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ABSTRAK

Teknologi komputerisasi berkembang dengan pesat yang mempermudah
dalam pengerjaan. Salah satunya dalam bidang teknik sipil yang banyak muncul
software—software yang mempermudah para praktisi Teknik sipil dalam suatu
penganalisisan. Pemahaman yang baik terhadap penggunaan software tersebut
sangat diperlukan untuk mengurangi kesalahan input dan pemodelan yang dapat
menyebabkan hasil desain yang tidak akurat

Pada Tugas Akhir ini digunakan software SAP2000, dengan benda uji
berbentuk Silinder pada baja Vanadium dan Tempcore berdiameter 19 mm dan 22
mm dengan tinggi 200 mm. Model pembebanan yang digunakan ada tiga jenis,
model pembebanan pertama (beban terpusat di pusat lingkaran), model
pembebanan kedua, dengan beban terpusat di setiap titik nodal permukaan benda
uji yang besarnya sama, dan model pembebanan ketiga, beban terpusat disetiap
titik nodal permukaan benda uji dengan beban berdasarkan luas area. Besar beban
maksimum didapat dari laboratorium dan dimasukkan ke dalam software.
Pengujian ini dilakukan dengan ukuran mesh yang bervariasi sehingga mendapat
tegangan putus mendekati dari hasil pengujian di laboratorium.

Hasil tegangan putus dari pengujian numerik yang diperoleh pada
pemodelan pertama dengan perbedaan 5,871-7,156% dari hasil pengujian di
laboratorium untuk mesh 8x1x2. Pada pemodelan kedua perbedaan sebesar
11,159-11,203% dari hasil pengujian di laboratorium, untuk ukuran mesh yang
dipilih ukuran mesh 8x1x1. Pada pemodelan ketiga diperoleh perbedaan sebesar
11,093-11,1115% dari hasil laboratorium yang telah diuji, pada pemodelan ketiga
ini ukuran mesh yang dipilih ukuran mesh 8x1x1. Hasil tegangan putus secara
numerik terbaik untuk Tugas Akhir ini diperoleh pada model pembebanan
pertama.
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A* = Solusi eksak

A(l) = Luas pendekatan dengan poligon

E = Modulus Elastisitas

[K] = Matriks penggabungan (assemblage property matrix)

L = Luas permukaan kubus/silinder (mmz)

n = Jumlabh titik nodal permukaan

Pnaks = Besar beban maksimal (Kg)

[1] = Vektor penggabungan dari besaran yang dicari vektor peralihan titik

nodal (assemblage vector of nodal unknowns)

[R] = Vektor penggabungan dari beban luar (assemblage of nodal forcing
Parameter)

s = Koordinat local

Sij = Tegangan yang terjadi pada sumbu lokal (MPa), jika i=j menghasilkan

tegangan normal; jika i# menghasilkan tegangan geser, 1,j=1,2,3

[S] = Jumlah area permukaan
€ = Regangan
c = Tegangan putus (N/mm?)
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